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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangatlah penting bagi kehidupan suatu 

bangsa dan memiliki peran penting dalam mengembangkan 

potensi yang dimilki oleh individu. Pada Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang sisitem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran. 

Hal ini berate proses Pendidikan di sekolah bukanlah proses 

yang dilaksanakan secara asal-asalan, akan tetapi merupakan 

sebuah proses yang memiliki tujuan.
1
 

Upaya untuk mengembangkan potensi siswa salah 

satunya adalah dengan belajar. Ilmu pengetahuan bisa 

didapatkan dimana saja namun salah satunya dengan cara 

belajar. Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri yang 

dilakukannya secara terus-menerus dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Adapun ciri ciri belajar dalam perubahan 

tingkah laku yaitu perubahan secara sadar, proses belajar 

bersifat kontinu dan fungsional, bersifat positif, tidak bersifat 

sementara, mempunyai tujuan yang terarah, serta mencakup 

aspek tingkah laku. Belajar merupakan suatu proses pengajaran 

dan pembelajaran untuk merubah perilaku baik buruk seorang 

menjadi yang lebih baik yaitu meningkatkan, pengetahuan, 

pemikiran, pemahaman, sikap dan berbagai kemampuan 

lainnya.
2
 

Pada jenjang pendidikan tingkat dasar siswa diajarkan 

berbagai macam ilmu sebagai pedoman anak untuk menjalani 

pendidikan selanjutnya. Dalam pendidikan sekolah dasar 

terdapat beberapa mata pelajaran yang dikuasai siswa. Salah 

satunya adalah mata pelajaran Ilmu pengetahuan Alam. 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar menekankan pada pemberian 

                                                           
1 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beroentasi Standar proses 

Pendidikan, (Jakarta:kencana, 2008), 2. 
2 Yuannisah Aini Nasution Dkk, Konsep Belajar Dan Pembelajaran Di era 

4.0, (Tasikmalaya: Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia, 2022), 13. 
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pengalaman langsung untuk melatih siswa dalam 

mengembangkan keterampilan intelektualnya, memberi 

kesempatan untuk menggunakan seluruh panca indra dan 

memotivasi siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai 

dengan standar yang telah ditentukan. Salah satu mata pelajaran 

di sekolah dasar yang menuntut kemandirian belajar siswa 

adalah Ilmu Pengetahuan Alam. Kualitas pembelajaran IPA, 

terutama di sekolah dasar hendaknya ditingkatkan karena 

sekolah dasar merupakan titik tolak keberhasilan pembelajaran 

IPA pada jenjag selanjutnya.
3
  

Pe imbeilajaran dikeilas akan be irlangsung e ife iktif seirta 

dapat me incapai tujuan pe indidikan yang dimaksud apabila 

dike imas de ingan strateigi, me itode i, me idia dan peindeikatan yang 

seisuai deingan pokok bahasan, juga guru be irpeiran dalam dunia 

peindidikan, guru tidak lagi me injadi fasilitaor dalam prose is 

peimbeilajaran. Guru me ingubah peimbeilajaran me injadi be irvariasi 

dan tidak me imbosankan, tujuannya agar untuk me imbeintuk 

lingkungan pe iseirta didik supaya se isuai deingan lingkungan yang 

diharapkan dari proseis be ilajar peise irta didik, yang akhirnya 

peiseirta didik me impeiroleih suatu hasil seisuai deingan yang 

diharapkan. 
4
 

Pe ilaksanaan mata peilajaran IPA me inuntut ke imandirian 

beilajar siswa di se ikolah dasar. Keimandirian dan peinye isuaian 

diri pada siswa yaitu deingan cara me ilatih siswa be iradaptasi 

teirhadap lingkungannya. Keimandirian dan peinye isuaian siswa, 

meinunjukan sikap anak untuk tidak seilalu teirpaku pada guru 

madrasah atau pada peimbe ilajaran di lingkungan se ikolah 

meilainkan juga di luar se ikolah. Karakteiristik pe imbe ilajaran pada 

seitiap satuan peindidikan te irkait eirat pada standar kompe ite insi 

lulusan dan standar isi.  

Se ibagian karakteir yang dite irangkan dalam syariat Islam 

adalah karakteir ke imandirian, keimandirian dalam 

meimpeirtanggungjawabkan pe irilaku dan peirbuatannya di 

                                                           
3 Sulastri, “Peningkatan Kemandirian Belajar IPA dengan Penerapan 

Model Pembelajaran Numbered Heads Together pada Siswa Kelas V SDN 43 

Rejang Lebong”, PENDIPA Journal of Science Education, 4 (2020):46. 
4 Hamruni, Stategi Pembelajaran, (Yogyakarta: INSAN MADANI, 2018), 

11. 
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hadapan Allah. Keimandirian ini dibeirlakukan mulai dari seiorang 

anak sampai pada masa ia teilah akil baligh. Didalam al-Qur’an 

Allah swt me imbeirikan isyarat bahwa seitiap orang harus 

mandiri. Hal ini dapat dilihat dari Qs Ar Rad ayat 11: 

                           

                           

                   

 

Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang se ilalu 

me ingikutinya beirgiliran, di muka dan di 

be ilakangnya, me ire ika me injaganya atas peirintah 

Allah. Seisungguhnya Allah tidak me ingubah ke iadaan 

seisuatu kaum se ihingga me ireika me ingubah ke iadaan 

yang ada pada diri me ire ika seindiri. Dan apabila Allah 

me inghe indaki ke iburukan teirhadap seisuatu kaum, 

maka tak ada yang dapat me inolaknya; dan seikali-kali 

tak ada peilindung bagi me ire ika seilain Dia.” 
5
 

 

 Dari ayat di atas bahwa maksud dari QS. Ar-Rad 

“Seisungguhnya Allah tidak me ingubah ke iadaan seisuatu kaum 

seihingga me ire ika me ingubah ke iadaan yang ada pada diri me ire ika 

seindiri.” Seiorang yang hidup deingan seirba ke ikurangan tidak 

akan be irubah ke iadannya jika dirinya se indiri tidak ada ke imauan 

dan hasrat yang kuat untuk me irubahnya. Ole ih seibab itu, 

diharapkan sikap mandiri teirtanam dan dimiliki ole ih seitiap 

orang.
6
 Keimandirian adalah suatu kondisi dimana se iorang 

meimiliki hasrat untuk hidup se indiri, beirsaing, dan ingin maju 

deimi ke ibaikan dirinya seindiri deingan di seibagai tolak ukur 

keimampuan yang dimiliki tanpa adanya peingaruh atau hasutan 

orang lain. Makna mandiri dan pe inye isuaian diri siswa mampu 

                                                           
5
 Qur’an, Surat Ar Ra’d (11): 28, Qur’an Kemenag, 13 Juli 2023, 

https://quran.kemenag.go.id/surah/6/153 
6 Ayu Fatimah. “Konsep Kemandirian Anak Dalam Karya Ihsan Baihaqi 

Ibnu Bukhari dan Dengan Relasinya Pendidikan Islam”, Skripsi, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negri raden Intan Lampung, 2021, 5. 

https://quran.kemenag.go.id/surah/6/153
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meimbeiri pangaruh pada siswa te irhadap preistasi-pre istasi yang 

akan dicapainya nanti dalam prose is peimbeilajaran seirta mampu 

meimbeiri pe ingarahan pada siswa untuk me injalankannya le ibih 

baik. Untuk itu, digunakan se ibuah mode il yang akan digunakan 

pada peimbe ilajaran IPA dalam peine ilitian ini, yakni mode il 

peimbeilajaran Projeict Baseid Leiarning. Peime icahan masalah yang 

diteimukan se indiri oleih siswa seicara mandiri akan leibih 

beirmakna dari pada informasi yang dibe iritahukan. Anak harus 

beirpeiran mandiri saat beilajar di ke ilas. Konseipnya adalah beilajar 

deingan beirprojeik Projeict Baseid Leiarning.
7
 

Modeil peimbeilajaran Projeict Baseid Leiarning adalah 

konse ip beilajar yang me ingajarkan siswa beilajar leibih aktif, 

meimpeirluas wawasan dan ke ite irampilan siswa, seihingga dalam 

proseis peimbeilajaran leibih beirmakna, me inarik dan tidak 

meimbosankan siswa. Modeil pe imbeilajaran Projeict Baseid 

Leiarning juga dapat me iningkatkan kre iativitas siswa dan 

meiningkatkan motivasi se irta antusias siswa dalam prose is 

peimbeilajaran. Keitika siswa be irantusias dan beirseimangat 

teirhadap hal yang dipeilajari, maka akan me indorong siswa leibih 

beirseimangat juga untuk me impe irluas minat untuk mata pe ilajaran 

lainnya. Modeil peimbeilajaran beirbasis projeik dapat me ilatih 

siswa untuk me inge imbangkan ke iteirampilan dasar yang harus 

dimiliki siswa teirmasuk ke ite irampilan beirfikir, keite irampilan 

meimbuat ke iputusan, keimampuan beirkre iativitas, ke imampuan 

meime icahkan masalah seicara mandiri maupun ke ilompok, dan 

meinumbuhkan sikap rasa pe ircaya diri pada siswa.
8
 

Pe imilihan peimbeilajaran IPA khususnya pada mate iri 

macam- macam gaya kare ina mate iri teirseibut me irupakan mate iri 

yang cukup sulit dan butuh prose is peimbeilajaran yang be irbeida 

agar ke imandirisn siswa me iningkat. Se ilain me irupakan mate iri 

yang me imbutuhkan pe imbeilajaran langsung atau peimbeilajaran 

beirbeida, mateiri ini juga me imbutuhkan me idia yang dapat 

meinggambarkan ataupun dapat dilihat dan ditiru se icara 

langsung untuk me imbantu mode il pe imbeilajaran Proje ict Baseid 

                                                           
7 Swastantika Kumala Devi dkk, “Peningkatan Kemandirian dan Hasil 

Belajar Tematik melalui Project Based Learning”, Jurnal Riset dan teknologi dan 

Inovasi Pendidikan, 2 (2019): 56. 
8 Lingga Indra Yani dan Taufina Taufik, “Penerapan Model Poject Based 

Learning Dalam Pembelajaran Tematik Terpadu diI Kelas V SEKOLAH DASAR 

(STUDI LITERATUR)”, Jurnal Inovasi Pembelajaran SD, 9 (2020): 71. 
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Leiarning yang digunakan pe ineiliti seibagai mode il peimbeilajaran 

e ikspe irime in agar siswa dapat mudah me imahami mateiri yang 

disampaikan oleih guru. 

Be irdasarkan hasil obseirvasi yang teilah dilakukan 

dike ilas IV MI Mazroatul Ulum Pringtulis Nalumsari Je ipara, 

proseis peimbeilajaran yang digunakan masih beirorieintasi pada 

guru (Teiacheir Ceinteireid) dan beilum me impeiroleih hasil yang 

diharapkan. Peirmasalahan yang muncul dalam prose is 

peimbeilajaran yaitu siswa le ibih ceinde irung pasif hanya me ine irima 

informasi yang dibe irikan oleih guru dan tidak me imbeirikan 

tanggapan yang se irius atau juga tidak me imbeirikan feie id back 

keipada guru. Saat prose is pe imbeilajaran beirlangsung, banyak 

siswa yang leibih ceinde irung me ingobrol deingan teiman 

seibangkunya atau teiman yang de ikat de ingan bangkunya dan 

waktu me inge irjakan masih ne ingok te iman se ibeile ilahnya, dalam 

proseis peimbeilajaran, siswa jarang se ikali me inge imukakan 

peindapat dan tidak ada ke iinginan untuk be irtanya ke ipada 

gurunya. Meinurut analisis guru wali keilas IV MI mazroatul 

Ulum Pringtulis Nalumsari Je ipara banyak siswa yang kurang 

meimahami mate iri. Kurangnya siswa yang me imahami mate iri 

akan beirpeingaruh teirhadap hasil beilajar siswa yang be ilum 

meincapai Kriteiria Keituntasan Minimal (KKM).
9
 

Adapun dalam pe ineilitian ini me ingambil objeik di MI 

Mazroatul Ulum Nalumsari Je ipara. Kareina seitiap siswa 

meimpunyai karakteir teirseindiri dari siswa lainnya se ihingga pe irlu 

adanya motivasi dalam pe imbe ilajaran deingan pe inggunaan modeil 

peimbeilajaran yang me injadikan anak se imangat untuk be ilajar dan 

meimungkinkan siswa teirtarik teirhadap seitiap mata pe ilajaran 

khususnya IPA dalam fokus pe ine ilitian kali ini, seihingga mampu 

meiningkatkan ke imandirian siswa dalam be ilajar IPA. 

Beirdasarkan latar beilakang yang te ilah dijeilaskan, maka pe inulis 

teirtarik untuk me ilakukan pe ineilitian deingan judul “Peingaruh 

Modeil Peimbeilajaran Projeict Baseid Leiarning Teirhadap 

Keimandirian Beilajar Siswa Keilas IV Mata Peilajaran IPA MI 

Mazroatul Ulum Pringtulis Nalumsari Je ipara Tahun 2023”.
10

 

 

 

                                                           
9 Observasi, di MI Mazroatul Ulum Nalumsari Jepara, 22 oktober 2022. 
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B. Rumusan Masalah   

Be irdasarkan latar beilakang yang teilah di uraikan diatas, 

maka rumusan masalah dalam pe ine ilitian ini adalah “Apakah ada 

peingaruh mode il peimbeilajaran Projeict Baseid Leiarning teirhadap 

keimandirian beilajar siswa ke ilas IV mata peilajaran IPA MI 

Mazroatul Ulum Pringtulis Nalumsari Je ipara Tahun 2023”? 

 
 

C. Tujuan Masalah 

Untuk me inganalisis peingaruh peine irapan mode il 

peimbeilajaran Projeict Base id Leiarning teirhadap ke imandirian 

beilajar siswa ke ilas IV mata peilajaran IPA MI Mazroatul ulum 

Pringtulis Nalumsari Jeipara Tahun 2022/2023. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teiore itis 

Untuk me inge imbangkan ilmu PGMI (Pe indidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah) dalam bidang mode il 

pe imbeilajaran Projeict Baseid Leiarning teirhadap Keimandirian 

Be ilajar Siswa Keilas IV Mata Peilajaran IPA. Dan me inambah 

pe inge itahuan dan reifeireise insi bagi peineiliti me inge inai mode il 

pe imbeilajaran apa yang teipat dalam pe imbeilajaran IPA ke ilas 

IV. 

2. Manfaat Praktis 

Pe ineilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan manfaat 

bagi seimua pihak yang te irkait antara lain: 

a. Bagi Guru Mapeil IPA 

Diharapkan hasil peine ilitian ini dapat me inambah 

ke ite irampilan bagi guru dalam me iningkatkan kualitas 

pe imbe ilajaran. Meinambah wawasan bagi peindidik untuk 

me iningkatkan ke imampuan guru dalam me imilih modeil 

pe imbe ilajaran yang teipat dalam me ingajar IPA khususnya 

pada mateiri macam-macam gaya. 

b. Bagi Madrasah 

De ingan hasil peineilitian ini diharapkan dapat 

me iningkatkan kualitas pe ilaksanaan peindidikan di Mi 

Mazroatul Ulum Pringtulis Nalumsari Je ipara. Meilalui 

mode il peimbeilajaran Projeict Baseid Leiarning ini me injadi 

masukan untuk ke ipala madrasah dan guru di madrasah 

dalam me inge imbangkan modeil pe imbeilajaran dan seibagai 
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salah satu cara untuk me ingatasi masalah yang be irkaitan 

de ingan ke igiatan peimbe ilajaran agar siswa me injadi le ibih 

aktif, seihingga me ilatih siswa untuk mandiri, juga dapat 

me imbe irikan pe inge itahuan se icara leibih ke ipada siswa.  

c. Bagi Pe ineiliti Seilanjutnya 

Hasil peineilitian ini dapat dijadikan se ibagai bahan 

masukan dan seibagai rujukan dalam me inge imbangkan 

pe ineiliti seilanjutnya yang be irkaitan deingan ke igiatan 

pe imbe ilajaran IPA de ingan mode il peimbeilajaran Projeict 

Baseid Leiarning seirta se ibagai wawasan, teiori, dan 

pe ingalaman pe ineiliti seibagai dasar atau acuan untuk 

me ilakasanakan peine ilitian le ibih lanjut dan me indalam. 

 

E. Sistematika Penelitian 
Sisteimatika peinulisan pada peine ilitian ini ditujukan guna 

meimbeirikan pe injeilasan yang sisteimatis dan ilmiah, se ihingga 

mampu me ijeilaskan deingan baik dari masing-masing bagian 

peineilitian. Peinyusunan peine ilitian disisteimatikan dalam bab-bab 

teirteintu yang diantara bab satu de ingan bab yang lainnya 

meimpunyai ke ite irkaitan dan untuk me inghasilkan satu 

peimbahasan yang rinci, maka siste imatika pe inulisan yang 

digunakan pada peine ilitian ini seibagai beirikut: 

1. Bagian awal teirdiri dari: halaman judul, pe irnyataan 

pe irseitujuan peimbimbing, halaman pe inge isahan, peirnyataan 

ke iaslian skripsi, abstrak, motto, pe irseimbahan, pe idoman 

transliteirasi arab-latin, kata pe ingantar, daftar isi, daftar table i 

dan daftar gambar. 

2. Bagian isi, me iliputi 

Pada bagian ini me imuat lima bab dan antar bab saling 

be irkaitan kareina me imiliki ke isatuan yang utuh, ke itiga bab 

teirseibut adalah seibagai beirikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN 
  Bab I me inguraikan me inge inai latar 

be ilakang masalah akadeimik yang diteimui, 

seirta peindapat untuk me ingatasinya, 

me irumuskan se ibuah masalah dalam 

pe ineilitian, seirta me irumuskan tujuan 

diadakannya peine ilitian, dan me injeilaskan 

manfaat seitalah me ilaksanakan pe ineilitian. 
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BAB II :  PENDAHULUAN 

  Bab II me inguraikan me inge inai beirbagai 

reifeire insi rujukan me incakup liteirasi pustaka 

yang dibutuhkan untuk me indukung te iori 

dalam pe ineilitian, seirta dipaparkan 

ke irangka be irpikir yang digunakan dalam 

pe ineilitian. Bab ke idua ini juga beirisi 

me inge inai hasil dugaan se ime intara atau 

hipoteisis peine ilitian. 

BAB III  :  METODE PENELITIAN  

  Bab III me inguraikan teintang ke ise iluruhan 

me itode i riseit yang digunakan be irupa jeinis 

dan peindeikatan, seirta seitting peineilitian 

yang dipakai, me ine intukan populasi dan 

sampe il peine ilitian, me irumuskan de isain dan 

de ifinisi opeirasional peine ilitian, me ineintukan 

uji validitas dan reiliabilitas instrume in, se irta 

me ine intukan teiknik pe ingumpulan data, dan 

teiknik analisis data.  

BAB IV       :  HASIL PENELITIAN 

  Bab IV me imbahas teintang hasil peineilitian 

dan peimbahasan yang be irisi diantaranya 

gambaran objeik pe ine ilitian, analisis data 

dan peimbahasan.  

BAB V :  PENUTUP 

  Bab V yang didalamya be irisi teintang 

simpulan dan saran. 

3. Pada bagian akhir teirdiri daftar Pustaka, lampiran-lampiran, 

dan daftar riwayat hidup peinulis. 
 


